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Abstraks- Internet merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan saat ini. Banyak aplikasi 
yang menggunakan internet untuk diakses dalam kehidupan seperti salah satunya yaitu SPOTIFY, Spotify 
merupakan platform musik online yang terdapat banyak daftar lagu maupun musisi didunia. Namun pada 
spotify terdapat jenis lagu eksplisit yaitu lagu yang didalam liriknya terdapat kata kata umpatan,kasar atau 
diskriminatif. Big data digunakan  untuk analisis data dalam aplikasi Snowflake. Untunya,k mengetahui 
dibuat daftar terbaru music dan Musisi yang menggunakan kalimat eksplisit dengan mengintegrasikan data 
yang bersumber dari Kaggle berupa CSV. Setelah dilakukan integrasi maka didapatkan hasil lagu ataupun 
Musisi yang menggunakan kata eksplisit bertujuan agar mengetahu isi konten dari lagu tersebut. 
 
Kata kunci: eksplisit,spotify,bigdata 
 
Abstract - Internet is of life today. There are many applications that use the internet to access life, which 
one is SPOTIFY, Spotify is an online music platform that has many song lists and musicians in the world. 
However, on Spotify they have explicit songs, namely songs whose lyrics contain curse words, rude or 
discrimination. Big data is used for data analysis in the Snowflake application. Fortunately, we know that 
a new list of music and musicians has been created that uses explicit sentences by integrating data sourced 
from Kaggle in the form of CSV. After integration, we get the results of songs or musicians who use explicit 
words with the aim of knowing the content of the song. 
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1. Pendahuluan 

Saat ini internet merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Banyaknya aplikasi yang menggunakan internet untuk mengakses berbagai kebutuhan seperti 
sosial media[1], Selain kebutuhan internet, terdapat Big Data yang merupakan salah satu cara 
dalam menganalisis strategi untuk menemukan jawaban yang memiliki kemungkinan serta dapat 
mendukung dalam melakukan pengambilan sebuah keputusan[2]. 

Sosial media memiliki perkembangan yang pesat saat ini yang menghasilkan budaya baru. 
Dan dapat diakses oleh seluruh lapisan Masyarakat untuk mencari berbagai informasi dan 
memiliki dampak terhadap Masyarakat[3]. Dengan adanya perkembangan internet, saat ini 
terdapat sosial media yang bergerak sebagai online streaming musik yaitu spotify. Spotify sendiri 
merupakan platform yang berasal dari Swedia yang digunakan dalam karya musik[4]. Banyaknya 
musisi yang berkarya melalui media spotify ini, terdapat karya karya memiliki catatan khusus 
yaitu lagu yang memiliki eksplisitas dengan lirik yang mengandung umpatan dan kritik yang 
keras. Saat ini spotify bisa diakses secara gratis ataupun berbayar dengan berbagai paket yang 
tersedia[5].  
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Untuk menganalisa data tersebut, penulis menggunakan perangkat lunak Snowflake dalam 
menganalisis dataset music pada spotify yang terdapat dari tahun 1950 – 2010. Sehingga dari data 
ini, penulis mendapatkan jenis jenis musik dari Musisi yang menggunakan kata-kata umpatan, 
kata kata kasar dan diskriminatif.  

2. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis merancang menggunakan metode kualitatif perangkat lunak 

Snowflake dan dataset yang diambil dari website keagle untuk list spotify. Dalam penelitian ini, 
penulis merancang tabel di Snowflake kemudian mengambil data – data yang diperlukan untuk 
di analisis sesuai dengan flowchart pada gambar 1.  

2.1. Alur Perancangan  

 
 

Gambar 1 Alur Perancangan 
 

Berdasarkan alur penelitian, maka prosesnya adalah sebagai berikut : 
1. Sebelum dilakukan analisa, maka diperlukan terlenih dahulu perencanaan manajemen 

data, untuk data yang diperlukan adalah ID,name,account_name,artists,popularity dan 
explicit 

2. Pada rancangan arsitektur data, format yang dibutuhkan adalah dalam bentuk csv 
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3. Setelah merancang arsitektur data, tabel yang sudah dibuat diintegrasikan dengan file 
spotify yang sudah diunduh dari website keagle. 

4. Setelah di integrasikan, maka selanjutnya dibuat tabel untuk menampilkan data hasil 
integrasi  

5. Setelah itu data ditampilkan dengan hasil urutan Musisi pada spotify yang memiliki 
jumlah eksplisit terbanyak 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil Perancangan Tabel 
Tabel data yang akan dianalisa dibuat dengan menampilkan 

ID,Account_name,Judul,Artist,Popularity, dan Explicit dengan tipe data variable character dan 
jumlah karaker sebanyak 16777216. Jumlah karakter dimaksimalkan sesuai kapasitas maksimum 
ukuran karakter. Pada gambar 2 tabel sukses dibuat pada perangkat lunak snowflake. 

 
Tabel 1. Perancangan tabel. 

Nama Tipe data  Jumlah 
Karakter 

ID Varchar 16777216 
Account_name Varchar 16777216 

Judul 
Artists 

Popularity 
Explicit 

Varchar 
Varchar 
Varchar 
Varchar 

16777216 
16777216 
16777216 
16777216 

 

 
 

Gambar 2. Tabel rancangan Basis Data. 
 

3.2. Hasil Integrasi Data Dengan SnowFlake 
Hasil integrasi antara Snowflake yaitu snowSQL dengan data yang diunduh dari keagle 

tercantun pada gambar 3. Dari hasil tersebut data sudah berhasil terintegrasi file dalam bentuk csv 
dan snowSQL 

 

 
 

Gambar 3. Unggah file CSV 
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3.3. Hasil Analisis Data  

Setelah dilakukan integrasi maka didapatkan hasil yaitu daftar lagu yang memiliki kata kata 
eksplisit yaitu lagu dengan judul All Shock Up dari Elvis Preley merupakan lagu yang memiliki 
kata kata yang mengandung umpatan atau kata kata kasar atau diskriminatif. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Analisis Data Lagu Dengan Konten Eksplisit 
 

Selain itu, didapatkan juga bahwa artist yang banyak mengandung konten eksplisit adalah 
album dari Fleetwood Mac yang memiliki total 648. Hasilnya terdapat pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Hasil Analisis Data Album Dengan Konten Eksplisit. 
 

4. Kesimpulan 
Dari Hasil analisa data yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

perkembangan internet kedepannya, perlu untuk mengetahui konten-konten pada sebuah aplikasi 
yang memiliki konten dengan catatan khusus seperti aplikasi spotify yang memiliki konten yang 
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mengandung unsur umpatan, kata kata kasar dan diskriminatif dan agar orang tua dapat 
mengawasi penggunaan internet kepada anak anak agar tidak mengakses konten tersebut. 
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